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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan dari 

perumusan masalah serta hasil dari pengujian yang telah dilakukan. Berikut 

merupakan kesimpulan dari penelitian ini:  

1.  Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa teman sebaya berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

perilaku menabung generasi milenial. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin sering berinteraksi dengan teman sebaya yang mempengaruhi 

untuk berbelanja dan terus menerus mengeluarkan uang maka akan 

semakin buruk perilaku menabung seseorang tersebut. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

materialisme berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku menabung 

generasi milenial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

materialisme seseorang maka akan semakin buruk perilaku menabung 

seseorang tersebut. 

3.  Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

impulsive buying memediasi secara parsial pengaruh materialisme 

terhadap perilaku menabung generasi milenial. Hal ini menunjukkan
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bahwa semakin tinggi tingkat materialisme seorang individu maka 

semakin tinggi juga tingkat impulsive buying dari individu tersebut. 

Dengan demikian semakin tingginya impulsive buying  maka perilaku 

menabung akan semakin baik. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang 

tingkat materialismenya tinggi dan gemar berbelanja maka akan menabung 

dahulu untuk mendapatkan barang yang diinginkannya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari terdapat beberapa 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Banyaknya pernyataan yang terdapat di kuesioner sehingga responden 

malas untuk membaca sehingga responden ada yang mengisi asal-asalan. 

2. Hasil penelitian ini memiliki nilai R2 yang masih rendah yaitu 5% hal ini 

yang berarti bahwa masih ada sebesar 95% pengaruh dari variabel lain 

yang dapat mempengaruhi perilaku menabung generasi milenial. 

3. Belum representatif masih terfokus pada wilayah Surabaya. 

5.3 Saran 

 Berikut merupakan saran yang dapat bermanfaat dan yang dapat diberikan 

peneliti bagi pihak-pihak terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi generasi milenial yang belum terbiasa menabung diharapkan bisa 

menabung untuk keperluan dimasa yang akan datang dan yang sudah 
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menabung tetap mempertahankan atau lebih ditingkatkan menabungnya 

serta selalu menciptakan kesadaran akan pentingnya menabung. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk eksplor variabel lain guna 

mengetahui faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku menabung dan 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari peneliti sebelumnya. 

3.  Memperluas wilayah penelitian dengan tujuan untuk mengetahui perilaku 

menabung seseorang dari luar Jawa Timur 
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